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Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 

Return On Asset merupakan rasio keuangan yang berhubungan dengan 

profitabilitas yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan laba. ROA adalah 

gambaran produktifitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan 

keuntungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan yang 

berhubungan dengan profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia periode 

2017-2021. Rasio-rasio yang digunakan adalah FDR, NPF, dan BOPO. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis kausal. Sumber data 

yang digunakan adalah data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia dari tahun 2017-2021 per 

triwulan dengan berjumlah 20. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode sampel jenuh yaitu menggunakan seluruh data pada 

populasi. Data dari penelitian ini sudah memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

Financing To Deposit Ratio, Non Performing Financing dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional secara simultan berpengaruh terhadap Return On Asset 

dengan nilai Fhitung 112,673 > Ftabel 3,24 dan nilai siginifikasi sebesar 0,000 < 0,05. 

Secara parsial variabel Financing To Deposit Ratio (X1) berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset  dengan nilai thitung 6,972 > ttabel 2,110 dan nilai sig 

0,000 < 0,05. Secara parsial variabel Non Performing Financing (X2) 

berpengaruh negatif terhadap Return On Asset dengan nilai thitung 5,557 > 2,110)  

dan nilai sig 0,000 < 0,05. Secara parsial variabel Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (X3) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset dengan nilai 

yang diperoleh thitung 7,594 > 2,110)  dan nilai sig 0,000 < 0,05. 

 

 

 

 


